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PERAN ETHICAL BELIEF, LITERASI AKUNTANSI, DAN LITERASI DIGITAL 

TERHADAP PENGELOLAAN KEUANGAN DESA 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya tata kelola keuangan desa yang 

akuntabel dan transparan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ethical 

belief, literasi akuntansi, dan literasi digital memiliki peran dalam memengaruhi pengelolaan 

keuangan desa pada aparatur desa di Kabupaten Luwu Utara. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif. Responden berjumlah 120 aparatur desa yang 

terlibat langsung dalam pengelolaan keuangan dan dipilih melalui purposive sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ethical belief dan literasi digital memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa, sedangkan literasi akuntansi tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial. Namun, secara bersama-sama ketiga 

variabel tersebut berpengaruh signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa integritas aparatur 

serta kemampuan memanfaatkan teknologi digital menjadi faktor yang lebih menentukan 

dalam mendukung pengelolaan keuangan desa yang baik. 

Kata kunci: ethical belief, literasi akuntansi, literasi digital, pengelolaan keuangan desa. 

ABSTRACT 

This study is motivated by the need to strengthen accountable and transparent village 

financial management. The objective of this research is to examine whether ethical belief, 

accounting literacy, and digital literacy influence village financial management among 

village officials in North Luwu Regency. A quantitative associative approach was applied. 

The study involved 120 village officials directly engaged in financial management, selected 

through purposive sampling. Data were collected through questionnaires and analyzed using 

multiple linear regression. The results indicate that ethical belief and digital literacy 

significantly affect village financial management, while accounting literacy does not show a 

significant partial effect. However, simultaneously, the three variables have a significant 

influence. These findings imply that ethical integrity and digital competence among village 

officials play a crucial role in improving the quality of village financial management 

practices. 

Keywords: ethical belief, accounting literacy, digital literacy, village financial management. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan desa memegang peranan penting dalam menciptakan 

pemerintahan yang transparan, akuntabel, serta melibatkan partisipasi masyarakat. Penerapan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa memberikan ruang kewenangan yang 

lebih luas kepada pemerintah desa dalam melaksanakan pemerintahan dan pembangunan, 

terutama dalam mengelola dana desa yang setiap tahun jumlahnya terus meningkat. Dana 

tersebut ditunjukkan untuk meningkatkan pembangunan, pelayanan publik, serta 

pemberdayaan masyarakat desa. Namun, dalam praktiknya, pengelolaan keuangan desa 

masih menghadapi berbagai permasalahan, mulai dari rendahnya kapasitas aparatur desa, 

lemahnya pengawasan, hingga masih minimnya transparansi terhadap masyarakat (Savitri et 

al., 2023). Salah satu penyebab lemahnya akuntabilitas keuangan desa adalah kurangnya 

kesadaran moral dan etika publik dari aparatur yang mengelolanya (Retnani et al., 2024). 

Oleh karena itu, tata kelola keuangan desa yang efektif tidak hanya membutuhkan regulasi 

yang kuat, tetapi juga karakter dan integritas moral dari para pengelolanya. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa praktik pengelolaan keuangan desa yang 

baik sangat ditentukan oleh penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, partisipasi, serta 

kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan (Asrori et al., 2024; Retnani et al., 2024). 

Namun, fakta di lapangan memperlihatkan masih adanya penyimpangan dalam penggunaan 

dana desa. Hal ini diperparah oleh minimnya partisipasi masyarakat dan kurangnya 

pemanfaatan teknologi informasi dalam publikasi laporan keuangan. Keadaan tersebut 

menimbulkan keraguan terhadap efektivitas kebijakan Dana Desa dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa. Dengan demikian, penelitian tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi kualitas pengelolaan keuangan desa menjadi penting untuk dilakukan, 

khususnya dengan meninjau aspek moral, kemampuan akuntansi, dan literasi digital dari 

aparatur desa. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas tata kelola keuangan desa adalah 

keyakinan etis (ethical belief). Etika berperan sebagai pedoman moral yang membentuk sikap 

dan perilaku seseorang dalam menjalankan tanggung jawab publik. Aparatur desa yang 

memiliki keyakinan etis yang kuat akan menunjukkan integritas, kejujuran, dan tanggung 

jawab dalam mengelola dana publik. Penerapan nilai-nilai etika publik seperti transparansi, 

keadilan, dan akuntabilitas berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan 

keuangan desa (Azahra et al., 2025). Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian yang 

menyatakan bahwa moralitas dan integritas kepala desa menjadi benteng utama dalam 

mencegah praktik penyimpangan (Retnani et al., 2024). Oleh sebab itu, penguatan nilai etika 
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dan moral aparatur menjadi kunci utama dalam menciptakan sistem keuangan desa yang 

bersih, transparan, dan dapat dipercaya. 

Selain aspek etis, literasi akuntansi juga memegang peranan penting dalam 

mendukung keberhasilan pengelolaan keuangan desa. Literasi akuntansi mencakup 

kemampuan aparatur desa untuk memahami, mencatat, dan melaporkan transaksi keuangan 

secara sistematis sesuai dengan standar dan regulasi yang berlaku. Tingkat pemahaman 

akuntansi yang dimiliki aparatur berperan penting dalam menghasilkan laporan keuangan 

yang akurat dan menjunjung tinggi prinsip transparansi, serta dapat dipertanggungjawabkan 

kepada masyarakat dan pihak berwenang. Peningkatan literasi akuntansi dan manajemen 

keuangan mampu memperbaiki kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya 

ekonomi hingga 20% (Ambarwati et al., 2024). Literasi akuntansi tidak hanya memperkuat 

aspek teknis pencatatan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran terhadap pentingnya 

akuntabilitas publik (Budianto, 2024). Dengan demikian, literasi akuntansi yang baik menjadi 

pondasi penting dalam memastikan penggunaan Dana Desa berjalan efektif dan sesuai 

dengan tujuan pembangunan. 

Faktor lain yang semakin relevan di era digital saat ini adalah literasi digital. Literasi 

digital dapat diartikan sebagai kemampuan aparatur desa dalam memahami dan 

menggunakan teknologi informasi untuk mendukung transparansi, efisiensi, serta 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. Transformasi digital telah mendorong pemerintah 

desa untuk menggunakan sistem berbasis teknologi seperti Sistem Keuangan Desa 

(Siskeudes), yang dirancang untuk mempermudah proses pencatatan, pelaporan, dan 

pengawasan keuangan. Namun, rendahnya tingkat literasi digital di kalangan aparatur masih 

menjadi tantangan dalam penerapan sistem tersebut (Lukman et al., 2023). Penelitian 

membuktikan bahwa digitalisasi melalui Siskeudes mampu meningkatkan transparansi dan 

efisiensi pengelolaan keuangan secara signifikan (Suroiyah et al., 2025). Selain itu, literasi 

digital memiliki peran strategis dalam mendorong terwujudnya smart village yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi dan partisipasi masyarakat (Rahma et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pengelolaan 

keuangan desa tidak hanya ditentukan oleh kebijakan atau regulasi, tetapi juga oleh faktor 

internal aparatur desa seperti keyakinan etis, literasi akuntansi, dan literasi digital. Ketiga 

faktor tersebut saling melengkapi dalam mewujudkan tata kelola keuangan desa yang 

transparan, akuntabel, dan partisipatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran etical belief, literasi akuntansi, dan literasi digital terhadap pengelolaan 
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keuangan desa, sebagai upaya memperkuat kapasitas aparatur desa dan meningkatkan 

akuntabilitas publik di tingkat pemerintahan desa. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ethical Belief (Keyakinan Etis) 

Keyakinan etis pada dasarnya adalah seperangkat nilai dan prinsip moral yang 

dijadikan pedoman seseorang dalam bertindak. Nilai ini berfungsi sebagai pengendali dari 

dalam diri ketika menghadapi situasi yang berpotensi menimbulkan penyimpangan. Individu 

dengan keyakinan etis yang kuat biasanya akan menolak melakukan pelanggaran meskipun 

ada kesempatan untuk itu. Moralitas individu menjadi faktor penting dalam mencegah praktik 

kecurangan, terutama dalam pengelolaan keuangan publik, karena seseorang dengan moral 

yang baik tidak akan mencari alasan untuk membenarkan perilaku menyimpang (Dewi, 

2024).  

Dalam lingkup pemerintahan desa, keyakinan etis memegang peranan besar dalam 

menjaga akuntabilitas dan transparansi. Aparatur desa yang memiliki dasar nilai moral dan 

keagamaan yang kuat akan lebih berhati-hati dalam mengelola Dana Desa, sebab dana 

tersebut merupakan amanah yang harus dipertanggungjawabkan untuk kepentingan 

masyarakat. Hasil penelitian (Kase & Babulu, 2023) menunjukkan bahwa religiusitas 

intrinsik berhubungan negatif dengan kecenderungan kecurangan. Artinya, semakin tinggi 

tingkat religiusitas dan moralitas individu, semakin kecil pula kemungkinan terjadinya 

penyalahgunaan dana publik. Selain moral dan nilai agama, aspek etika sosial juga tidak 

kalah penting. Aparatur desa dituntut untuk peka terhadap norma sosial dan kepentingan 

masyarakat luas. Keputusan yang diambil terkait dana desa seharusnya berorientasi pada 

kesejahteraan bersama, bukan hanya kepentingan pribadi. Etika sosial berfungsi sebagai 

pengendali dalam praktik pengelolaan keuangan desa karena mampu menumbuhkan 

kesadaran kolektif bahwa dana desa adalah milik publik (Chusanudin & Ramadhan, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keyakinan etis terdiri dari tiga 

indikator yang mencakup integritas, nilai moral dan agama, dan etika sosial. Ketiga aspek ini 

bersama-sama menjadi fondasi penting bagi aparatur desa dalam mengelola keuangan secara 

jujur, adil, dan bertanggung jawab. 

Literasi Akuntansi 

Literasi akuntansi pada dasarnya adalah kemampuan seseorang dalam memahami dan 

memanfaatkan informasi akuntansi untuk mendukung pengambilan keputusan keuangan. 
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Kemampuan ini mencakup pengetahuan tentang pencatatan transaksi, penyusunan laporan 

keuangan, hingga pemahaman mengenai prinsip akuntabilitas. Jika aparatur desa memiliki 

literasi akuntansi yang baik, mereka akan lebih mudah menyusun laporan sesuai standar yang 

berlaku serta mempertanggungjawabkan hasil pengelolaan keuangan kepada masyarakat 

maupun pihak terkait. Dalam konteks pengelolaan keuangan desa, literasi akuntansi menjadi 

salah satu faktor utama yang memengaruhi kualitas tata kelola. Aparatur tidak cukup hanya 

memahami aturan administratif, tetapi juga dituntut memiliki keterampilan teknis dalam 

mencatat, mengelompokkan, dan melaporkan transaksi keuangan secara tepat.  

Penelitian (Khan, 2020) menunjukkan bahwa literasi keuangan aparatur desa 

berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan dan memperkuat akuntabilitas pelaporan. 

Hal serupa juga ditegaskan oleh (Priska et al., 2021), yang menemukan bahwa semakin baik 

literasi akuntansi aparat desa, semakin tinggi pula kualitas penyusunan APBDes. Selain 

memengaruhi kualitas laporan, literasi akuntansi juga berhubungan langsung dengan prinsip 

akuntabilitas. Aparatur yang memahami sistem akuntansi dengan baik akan mampu 

memastikan setiap aliran dana dapat ditelusuri dan dipertanggungjawabkan secara transparan. 

Pemahaman terhadap sistem akuntansi desa merupakan faktor penentu dalam meningkatkan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan desa (Suhendri et al., 2023). Literasi akuntansi dapat 

dilihat melalui tiga indikator yang meliputi pengetahuan dasar akuntansi, kemampuan 

menyusun laporan, dan akuntabilitas keuangan. Ketiga indikator ini menjadi kerangka 

penting bagi aparatur desa dalam mewujudkan tata kelola keuangan yang akuntabel. 

Literasi Digital 

Literasi digital ialah kemampuan individu untuk mengakses, memahami, dan 

menggunakan teknologi digital secara bijak serta bertanggung jawab. Dalam pengelolaan 

pemerintahan desa, literasi digital tidak hanya berarti bisa menggunakan perangkat atau 

aplikasi, tetapi juga mencakup kesadaran tentang keamanan data, keterbukaan informasi, 

serta pemanfaatan teknologi untuk memperkuat akuntabilitas keuangan. Kemajuan teknologi 

mendorong pemerintah desa untuk menerapkan sistem digital dalam tata kelola keuangan, 

salah satunya melalui aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes). Kehadiran sistem ini 

diharapkan dapat meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

dana desa. Hasil penelitian (Suroiyah et al., 2025) menunjukkan bahwa penerapan sistem 

digital berpengaruh positif terhadap transparansi dan akuntabilitas. 

Meski begitu, tingkat literasi digital aparatur desa masih rendah, sehingga penerapan 

program Desa Digital belum berjalan secara optimal (Fitriansyah & Nuryakin, 2021). Lebih 

jauh, literasi digital juga memiliki peran strategis dalam mendukung terwujudnya smart 
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village atau desa cerdas. Kemampuan digital aparatur desa dapat berkontribusi pada 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan publik dan tata kelola pemerintahan desa (Rahma et al., 2024). Hal ini menegaskan 

bahwa literasi digital bukan hanya soal keterampilan teknis, melainkan juga instrumen 

penting untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan keuangan desa. 

Literasi digital dapat dinilai melalui tiga indikator yang mencakup penguasaan teknologi, 

transparansi digital, dan kesadaran terhadap risiko digital. Ketiga aspek ini saling melengkapi 

dan menjadi fondasi penting bagi aparatur desa dalam mewujudkan tata kelola keuangan 

yang lebih modern dan akuntabel. 

Pengelolaan Keuangan Desa 

Pengelolaan keuangan desa mencakup serangkaian proses yang berlangsung secara 

menyeluruh, yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, administrasi keuangan, 

sampai pada penyusunan laporan serta pertanggungjawaban penggunaan anggaran. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, setiap desa diwajibkan 

mengelola keuangannya secara transparan, akuntabel, partisipatif, tertib, serta berlandaskan 

disiplin anggaran. Prinsip-prinsip ini dirancang agar dana desa yang setiap tahunnya 

mengalami peningkatan jumlah, benar-benar digunakan untuk pembangunan desa dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, implementasi di lapangan masih menghadapi 

berbagai kendala. Berbagai kasus penyimpangan penggunaan dana desa menunjukkan bahwa 

pengendalian internal belum berjalan optimal dan kapasitas aparatur desa masih perlu 

diperkuat. Lemahnya aspek transparansi dan akuntabilitas sering membuka ruang terjadinya 

penyalahgunaan dana desa (Chusanudin & Ramadhan, 2022). Meskipun digitalisasi melalui 

aplikasi Siskeudes terbukti meningkatkan transparansi, keberhasilannya sangat bergantung 

pada kualitas sumber daya manusia serta dukungan kebijakan yang memadai (Suroiyah et al., 

2025).  

Transparansi menjadi pilar utama dalam pengelolaan keuangan desa karena 

masyarakat memiliki hak untuk mengetahui proses perencanaan, realisasi anggaran, hingga 

laporan pertanggungjawaban. Sementara itu, akuntabilitas menuntut setiap penggunaan 

anggaran desa dapat dipertanggungjawabkan secara jelas kepada publik maupun pemerintah. 

Selain itu, efektivitas penggunaan dana juga menjadi perhatian penting, sebab alokasi 

anggaran desa harus sesuai dengan prioritas pembangunan serta mampu memberikan dampak 

nyata bagi masyarakat. Pengelolaan keuangan desa umumnya diukur dengan tiga indikator 

utama yaitu, transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas penggunaan dana. Apabila ketiga 

indikator tersebut dapat dijalankan dengan baik, maka pengelolaan keuangan desa akan 
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selaras dengan tujuan utamanya, yaitu mendukung pembangunan berkelanjutan dan 

peningkatan kesejahteraan warga desa. 

Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian ini dirancang untuk menggambarkan keterkaitan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat yang menjadi fokus penelitian. Variabel bebas 

dalam penelitian ini meliputi ethical belief, literasi akuntansi, dan literasi digital, sedangkan 

variabel dependen adalah pengelolaan keuangan desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan Hipotesis  

1. Hubungan Ethical belief dengan Pengelolaan Keuangan Desa 

Keyakinan etis dapat dipahami sebagai seperangkat nilai moral dan prinsip 

integritas yang menuntun perilaku seseorang dalam menjalankan tugasnya. Aparatur 

desa yang memiliki keyakinan etis tinggi cenderung mengelola keuangan secara 

jujur, terbuka, serta dapat dipertanggungjawabkan. (Dewi, 2024) menegaskan 

bahwa moralitas individu berperan besar dalam mencegah terjadinya 

penyimpangan. Hal serupa diungkapkan (Kase & Babulu, 2023), yang menemukan 

bahwa religiusitas intrinsik berhubungan negatif dengan kecenderungan melakukan 

kecurangan. Berdasarkan temuan tersebut, dapat diasumsikan bahwa semakin kuat 

keyakinan etis aparatur desa, maka kualitas pengelolaan keuangan desa juga akan 

semakin baik.(H1): Ethical belief berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

keuangan desa. 

2. Hubungan Literasi Akuntansi dengan Pengelolaan Keuangan Desa 

Ethical belief 

(X1) 

 

Literasi 

Akuntansi (X2) 

 

Literasi Digital 

(X3) 

 

Pengelolaan 

Keuangan Desa 

(Y) 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 
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Literasi akuntansi menggambarkan sejauh mana aparatur desa mampu memahami 

prinsip-prinsip dasar pencatatan transaksi, menyusun laporan keuangan, dan 

menerapkan akuntabilitas dalam setiap prosesnya. Aparatur yang memiliki literasi 

akuntansi yang baik dapat menghasilkan laporan keuangan yang akurat, transparan, 

dan sesuai ketentuan perundangan. (Khan, 2020) menemukan bahwa literasi 

keuangan aparatur desa berdampak positif terhadap kinerja pengelolaan keuangan. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Priska et al., 2021), yang menyatakan bahwa 

literasi akuntansi berkontribusi pada peningkatan kualitas penyusunan APBDes. 

Oleh karena itu, literasi akuntansi dipandang sebagai salah satu faktor penting 

dalam mendukung pengelolaan keuangan desa yang efektif. (H2): Literasi akuntansi 

berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan desa. 

3. Hubungan Literasi Digital dengan Pengelolaan Keuangan Desa 

Perkembangan teknologi informasi mendorong aparatur desa untuk memiliki literasi 

digital yang memadai dalam pengelolaan keuangan. Pemanfaatan aplikasi keuangan 

desa, seperti Siskeudes, terbukti dapat memperkuat transparansi serta akuntabilitas 

pelaporan. Penelitian (Suroiyah et al., 2025) menunjukkan bahwa digitalisasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keterbukaan pengelolaan dana desa. Selain 

itu, (Rahma et al., 2024) menegaskan bahwa literasi digital menjadi pondasi dalam 

membangun smart village dan memperkuat tata kelola desa modern. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik literasi digital aparatur desa, semakin efektif 

pula pengelolaan keuangan desa yang dijalankan. (H3): Literasi digital berpengaruh 

positif terhadap pengelolaan keuangan desa. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Objek penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada pemerintah desa yang berada di wilayah Kabupaten 

Luwu Utara. Subjek penelitian ini meliputi aparatur desa yang memiliki keterlibatan langsung 

dalam pengelolaan keuangan desa, seperti kepala desa, sekretaris desa, bendahara desa, serta 

perangkat desa lain yang memiliki peran dalam proses perencanaan, pelaksanaan, serta 

pelaporan keuangan desa. Pemilihan objek penelitian ini didasarkan pada pertimbangan 

bahwa aparatur desa merupakan pihak yang paling memahami dan berperan langsung dalam 

pengelolaan keuangan desa. 
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Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, 

yang tujuannya untuk menganalisis besarnya hubungan dan pengaruh antara ethical belief, 

literasi akuntansi, dan literasi digital terhadap pengelolaan keuangan desa. Pendekatan 

tersebut dipilih karena data penelitian disajikan dalam bentuk numerik yang selanjutnya 

dianalisis menggunakan metode statistik guna menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2022). 

Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah kuesioner. Data 

yang dikumpulkan merupakan data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

responden melalui penyebaran kuesioner tertutup. Kuesioner disusun menggunakan skala 

Likert lima poin, mulai dari Sangat Tidak Setuju (1) hingga Sangat Setuju (5), untuk 

mengukur persepsi responden terhadap variabel penelitian. 

Teknik Sampling  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu penentuan sampel yang didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu. 

Kriteria responden yang dipilih dalam penelitian ini meliputi aparatur desa yang memiliki 

keterlibatan langsung dalam pengelolaan keuangan desa, telah menjabat minimal satu tahun, 

serta bersedia menjadi responden penelitian. Teknik ini dipilih agar data yang diperoleh 

relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

A. Gambaran Umum Data Penelitian 

Penelitian ini memanfaatkan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada aparatur desa di Kabupaten Luwu Utara yang terlibat secara langsung di 

dalam pengelolaan keuangan desa. Subjek penelitian terdiri atas kepala desa, sekretaris desa, 

serta bendahara desa yang telah menjabat sekurang-kurangnya selama satu tahun dan 

berperan aktif dalam pengelolaan dana desa. 

Data yang sudah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis menggunakan program 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Analisis data dilakukan untuk menguji 

kualitas instrumen penelitian, uji asumsi klasik, serta untuk mengetahui pengaruh ethical 

belief, literasi akuntansi, dan literasi digital terhadap pengelolaan keuangan desa. 
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B. Uji Kualitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan agar dapat mengetahui sejauh mana instrumen penelitian 

mampu mengukur variabel yang diteliti. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Corrected Item–Total Correlation, dengan kriteria bahwa suatu item pernyataan 

dinyatakan valid apabila memiliki nilai Corrected Item–Total Correlation lebih besar dari 

nilai r tabel. 

Tabel 1 Uji Validitas 

Variabel Indikator R hitung R Tabel Keterangan 

Ethical belief 

X1.1 0,896 0,179 Valid 

X1.2 0,949 0,179 Valid 

X1.3 0,875 0,179 Valid 

X1.4 0,928 0,179 Valid 

X1.5 0,957 0,179 Valid 

X1.6 0,954 0,179 Valid 

Literasi Akuntansi 

X2.1 0,845 0,179 Valid 

X2.2 0,904 0,179 Valid 

X2.3 0,889 0,179 Valid 

X2.4 0,918 0,179 Valid 

X2.5 0,931 0,179 Valid 

X2.6 0,947 0,179 Valid 

Literasi Digital 

X3.1 0,902 0,179 Valid 

X3.2 0,925 0,179 Valid 

X3.3 0,887 0,179 Valid 

X3.4 0,941 0,179 Valid 

X3.5 0,958 0,179 Valid 

X3.6 0,932 0,179 Valid 

Pengelolaan Keuangan Desa 

Y.1 0,913 0,179 Valid 

Y.2 0,944 0,179 Valid 

Y.3 0,901 0,179 Valid 

Y.4 0,957 0,179 Valid 

Y.5 0,936 0,179 Valid 

Y.6 0,922 0,179 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan pengujian validitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa semua item 

pernyataan pada masing-masing variabel penelitian memperoleh nilai Corrected Item–Total 

Correlation yang lebih tinggi dibandingkan nilai r tabel, sehingga seluruh item dinilai valid 

serta layak dijadikan alat ukur penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 
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Uji reliabilitas dilakukan agar dapat mengetahui tingkat konsistensi instrumen 

penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dengan kriteria bahwa instrumen dikatakan reliabel 

apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Keterangan 

Ethical belief (X1) 6 0,967 Reliabel 

Literasi Akuntansi (X2) 6 0,965 Reliabel 

Literasi Digital (X3) 6 0,958 Reliabel 

Pengelolaan Keuangan Desa 

(Y) 

6 0,967 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Dengan demikian, instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam pengumpulan data. 

C. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0,929 0,863 0,860 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji koefisien determinasi (Model Summary), diperoleh nilai 

R Square sebesar 0,863. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 86,3% variasi 

pengelolaan keuangan desa dapat dijelaskan oleh variabel ethical belief, literasi akuntansi, 

dan literasi digital. Sementara itu, sisanya sebesar 13,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model penelitian ini. 

Nilai R Square yang tinggi menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 

memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

b. Uji F (Pengaruh Simultan) 

Tabel 4 Uji F 

Model F Hitung Sig. 

Regresi 244,389 0,000 

Sumber: Data primer diolah, 2025 
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Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 244,389 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka ethical belief, 

literasi akuntansi, dan literasi digital secara simultan berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan desa. 

Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 

layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis. 

c. Uji T (Pengaruh Parsial) 

Tabel 5 Hasil Uji t 

Variabel T hitung Sig 

Ethical belief 7,594 0,000 

Literasi Akuntansi 0,656 0,513 

Literasi Digital 3,056 0,003 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji t (Coefficients), diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Ethical belief (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 7,594 dengan nilai signifikansi 

0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ethical belief berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa. 

2. Literasi akuntansi (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 0,656 dengan nilai 

signifikansi 0,513. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa literasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan desa. 

3. Literasi digital (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 3,056 dengan nilai signifikansi 

0,003. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa literasi digital berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan ethical belief, literasi akuntansi, dan literasi digital berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan desa. Namun, secara parsial hanya ethical belief dan literasi digital 

yang berpengaruh signifikan, sedangkan literasi akuntansi tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

A. Pengaruh Ethical belief terhadap Pengelolaan Keuangan Desa 

2Penelitian ini menemukan adanya pengaruh signifikan antara ethical belief dengan 

pengelolaan keuangan desa. Hal ini menandakan bahwa peningkatan keyakinan etis pada 

aparatur desa berkontribusi pada pelaksanaan pengelolaan keuangan desa yang lebih optimal. 
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Ethical belief mencerminkan nilai-nilai moral dan integritas yang dimiliki oleh 

aparatur desa dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Dalam konteks pengelolaan 

dana desa, perangkat desa yang memiliki landasan etika yang kuat biasanya lebih taat pada 

peraturan, menerapkan prinsip transparansi, dan mengelola keuangan secara bertanggung 

jawab. Hal ini selaras dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik (good governance), 

yang menekankan pentingnya etika, akuntabilitas, dan transparansi dalam pengelolaan 

keuangan publik. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil studi yang dilakukan oleh (Sari & Putra, 

2020) yang menunjukkan bahwa etika serta integritas aparatur memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap mutu pengelolaan keuangan pada sektor publik. Penelitian lain oleh 

(Rahmawati, 2021) juga menemukan bahwa keyakinan etis aparatur pemerintah berperan 

penting dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan desa. Hal 

ini menunjukkan bahwa ethical belief menjadi faktor fundamental dalam mendorong perilaku 

pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab. 

B. Pengaruh Literasi Akuntansi terhadap Pengelolaan Keuangan Desa 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa literasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan desa. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat 

pemahaman aparatur desa terhadap konsep dan teknik akuntansi belum tentu secara langsung 

berdampak pada kualitas pengelolaan keuangan desa. 

Tidak signifikannya pengaruh literasi akuntansi dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor. Salah satunya adalah kemungkinan adanya tumpang tindih (overlap) antara literasi 

akuntansi dengan variabel lain dalam penelitian ini, seperti ethical belief dan literasi digital, 

sehingga pengaruh literasi akuntansi secara parsial menjadi tidak terlihat secara kuat. Selain 

itu, dalam praktik pengelolaan keuangan desa, aparatur desa seringkali lebih mengandalkan 

sistem dan aplikasi yang telah disediakan oleh pemerintah, sehingga pemahaman akuntansi 

secara mendalam tidak selalu menjadi faktor penentu utama. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratama & 

Nugroho, 2019), Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pemahaman literasi akuntansi 

belum mampu memengaruhi pengelolaan keuangan desa secara signifikan, terutama ketika 

aparatur desa lebih banyak bergantung pada sistem dan aplikasi keuangan yang telah 

disediakan oleh pemerintah. Penelitian serupa oleh (Wahyuni, 2020) juga menunjukkan 

bahwa pemahaman akuntansi belum tentu berdampak langsung terhadap kualitas pengelolaan 

keuangan apabila tidak didukung oleh integritas dan sistem pengendalian yang memadai. 
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C. Pengaruh Literasi Digital terhadap Pengelolaan Keuangan Desa 

Penelitian ini menemukan bahwa tingkat literasi digital memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan aparatur desa dalam memanfaatkan teknologi digital berperan penting dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan desa. 

Literasi digital memungkinkan aparatur desa untuk menggunakan aplikasi 

pengelolaan keuangan desa, mengakses informasi secara cepat, serta melakukan pencatatan 

dan pelaporan keuangan secara lebih akurat dan tepat waktu. Pemanfaatan teknologi digital 

juga mendukung transparansi dan akuntabilitas, karena data keuangan dapat diakses dan 

diawasi dengan lebih mudah. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Hadi, 

2021) yang menemukan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 

pengelolaan keuangan desa. Penelitian lain oleh (Santoso, 2022) juga menyatakan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi dapat meningkatkan akurasi, transparansi, dan ketepatan 

waktu dalam pelaporan keuangan desa. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan aparatur 

desa dalam memanfaatkan teknologi digital menjadi faktor penting dalam pengelolaan 

keuangan desa. 

Secara keseluruhan, hasil pembahasan menunjukkan bahwa ethical belief dan literasi 

digital memiliki peran penting dalam pengelolaan keuangan desa, sementara literasi 

akuntansi belum menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial. Temuan ini 

memberikan gambaran bahwa pengelolaan keuangan desa tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan teknis, tetapi juga oleh faktor etika dan kemampuan adaptasi terhadap teknologi 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, diantaranya 

ialah: 

1. Keterbatasan Responden, Penelitian ini hanya melibatkan aparatur desa di 

Kabupaten Luwu Utara yang terlibat langsung dalam pengelolaan keuangan desa. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum tentu dapat digeneralisasikan pada wilayah 

lain dengan karakteristik yang berbeda. 

2. Keterbatasan Variabel Penelitian, Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya mencakup ethical belief, literasi akuntansi, dan literasi digital. 

Sementara itu, pengelolaan keuangan desa juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti sistem pengendalian internal, pengawasan, kebijakan pemerintah, serta 

kompetensi sumber daya manusia yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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3. Keterbatasan Instrumen Pengumpulan Data, Data penelitian diperoleh melalui 

kuesioner yang mengandalkan persepsi responden. Hal ini memungkinkan adanya 

subjektivitas dalam jawaban responden yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

Keterbatasan-keterbatasan tersebut diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian yang lebih komprehensif. 

Luaran Penelitian 

Luaran yang dihasilkan dari penelitian ini berupa laporan tugas akhir mahasiswa 

Program Studi Akuntansi yang disusun sesuai dengan ketentuan akademik perguruan 

tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik sebagai 

referensi bagi penelitian selanjutnya serta menjadi bahan masukan bagi pemerintah desa 

dalam upaya meningkatkan pengelolaan keuangan desa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh ethical belief, literasi akuntansi, dan 

literasi digital terhadap pengelolaan keuangan desa pada aparatur desa di Kabupaten Luwu 

Utara, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ethical belief berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

desa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan etis aparatur desa, maka 

semakin baik pengelolaan keuangan desa yang dilakukan. 

2. Literasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

desa. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman akuntansi aparatur desa belum 

secara langsung memengaruhi kualitas pengelolaan keuangan desa. 

3. Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan desa. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan aparatur desa dalam 

memanfaatkan teknologi digital berperan penting dalam meningkatkan efektivitas 

pengelolaan keuangan desa. 

4. Ethical belief, literasi akuntansi, dan literasi digital secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa. Ketiga variabel tersebut secara 

bersama-sama memiliki kontribusi dalam menjelaskan variasi pengelolaan keuangan 

desa. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan ialah sebagai 

berikut: 
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1. Bagi Pemerintah Desa dan Pemerintah Daerah 

Disarankan untuk meningkatkan penguatan nilai etika serta literasi digital aparatur 

desa guna mendukung pengelolaan keuangan desa yang transparan, akuntabel, dan 

efektif. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan variabel lain yang 

relevan serta memperluas objek penelitian agar hasil yang diperoleh lebih 

komprehensif. 
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